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ABSTRAK 

Dakwah Melalui Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman Di Rayon Singapura  

 

Oleh: 

APRIANSYAH 

 

 Dakwah merupakan salah satu bagian terpenting dalam Islam, Dakwah 

tidak hanya dipahami sekedar menyampaikan pesan-pesan agama di atas mimbar. 

Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari juga terdapat aktivitas yang mengandung 

unsur dakwah, seperti dalam lingkup budaya, dalam kehidupan berbudaya tidak 

sedikit para da’i yang menyampaikan pesan-pesan agama melalui pendekatan 

tersebut. Keterkaitan antara dakwah dan budaya begitu erat dan penting karena 

kebudayaan sangat memiliki peran penting dalam kegiatan dakwah Islam. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dakwah Melalui Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman pada 

PSHT Rayon Singapura Kecamatan Semidang Aji Kabupaten OKU. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan wawancara 

dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari Dewan, Warga atau  pelatih 

PSHT, Calon warga atau siswa PSHT, Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat 

Desa Singapura. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dengan pedoman 

yang membawa hal-hal umum yang akan ditanyakkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah melalui Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate dalam menanamkan nilai-nilai Keislam 

menggunakan dua macam dakwah yaitu dakwah bi al-lisan dan dakwah bi al-hal.  

Dakwah bi al-lisan adalah Dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, yang 

dilakukan dengan ceramah, khutbah, diskusi, nasihat, dan lain-lain contohnya 

didalam latihan Pencak Silat PSHT adalah penyampaian mteri kerohanian atau Ke 

SH an oleh pelatih setiap istirahat latihan. Sedangkan dakwah bi al-hal adalah 

Dakwah dengan perbuatan nyata yang meliputi keteladanan, contohnya dengan 

mengikuti kegiatan gotong royong pembangunan masjid, menjenguk anggota 

Persaudaraan Setia Hati Terate yang sedang tertimpa musibah. Penyampaian 

dakwah tersebut terdapat nilai-nilai keislaman diataranya nilai keimanan dan 

ketaqwaan, nilai ibadah, dan nilai akhlak. 
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MOTTO 

 

                             

                         

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang berisi petunjuk-petunjuk agar manusia secara 

individual menjadi manusia yang baik, beradab, dan berkualitas sehingga 

mampu membangun sebuah peradaban yang maju. Kehadiran dakwah dalam 

kehidupan sehari-hari kini memiliki porsi yang besar, terlebih ketika media 

elektronik mulai melirik untuk menayangkan beberapa acara yang bersifat 

dakwah seperti sinetron maupun pengajian yang ditayangkan pada bulan 

Ramadhan. Bukan berarti dakwah dengan menggunakan metode tradisional 

harus ditinggalkan. 

Dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal dari kata bahasa Arab yaitu 

da’a-yad’u-da’watan yang berarti mengajak, menyeru, dan memanggil. 

Adapun  makna dakwah secara istilah seperti yang diungkapkan oleh para 

ulama dan para ahli memiliki pendapat masing-masing, sesuai dengan sudut 

pandang mereka terhadap arti dakwah itu sendiri. Sementara para ahli 

bersepakat bahwa dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat 

kebajikan mengikuti petunjuk agama, menyeru pada kebaikan dan mencegah 

mereka dari perbuatan mungkar agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat.
1
 

Dakwah dipahami sebagai kegiatan mengajak atau mengarahkan orang-

orang agar menata kehidupannya dijalan Tuhan yang melalui pendekatan 

                                                           
1
 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2016), 

h.19. 
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hikmah, mawidhah hasanah, dan ahsan al-mujadalah.
2
. Sementara itu dakwah 

dalam prakteknya merupakan kegiatan untuk mentransformasikan nilai-nilai 

agama yang mempunyai arti penting dan berperan langsung dalam 

pembentukan persepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan.
3
  

Sesuai dengan petunjuk Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Imran Ayat 104 

                              

             

Artinya dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar merekalah orang-orang yang beruntung. Ma'ruf: segala perbuatan 

yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan Munkar ialah segala 

perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.
4
 

 

Dakwah tidak hanya dipahami sekedar menyampaikan pesan-pesan agama 

di atas mimbar. Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari juga terdapat 

aktivitas yang mengandung unsur dakwah, seperti dalam lingkup sosial, 

politik, maupun budaya, terutama dalam kehidupan berbudaya tidak sedikit 

para da’i yang menyampaikan pesan-pesan agama melalui pendekatan 

tersebut. Keterkaitan antara dakwah dan budaya begitu erat dan penting karena 

kebudayaan sangat memiliki peran penting dalam kegiatan dakwah islam. 

Dakwah melalui budaya merupakan seruan pesan-pesan Islam yang 

disampaikan oleh seorang da‟i kepada seseorang atau kelompok masyarakat 

tertentu yang berbeda latar belakang tradisi dan budayanya. Dengan demikian 

keberhasilan dakwah antarbudaya sangat dipengaruhi oleh seberapa besar 

                                                           
2
 Saefullah Chatib, Komplikasi Hadis Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 

h.2. 
3
 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), h. 17. 

4
 Departemen RI, Al Qur’an dan Terjemahannya Al-Jumanatul Ali, h.63  
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kemampuan seorang da‟i dalam melakukan pendekatan pendekatan budaya 

dimana kegiatan dakwah itu dilakukan. Karena fakta membuktikan bahwa 

salah satu strategi dakwah yang sedang berkembang dan dianggap lebih ramah 

adalah strategi dakwah melalui budaya.
5
 

Bangsa Indonesia mempunyai beragam tradisi dan budaya yang tidak 

dimiliki oleh Negara atau bangsa lain. Seiring dengan berjalannya waktu 

banyaknya tradisi dan budaya ini bisa dimanfaatkan untuk hal baik yang 

bertujuan menciptakan baiknya hubungan interaksi dalam keluarga, 

bermasyarakat lebih jauh dalam bernegara. Salah satu kebudayaan yang 

terkenal serta diwariskan dari generasi ke generasi salah satunya adalah 

pencak silat. Seperti yang diungkapkan oleh Mulyana, (2013:79) bahwa 

Pencak silat adalah seni beladiri asli Indonesia yang telah berumur berabad-

abad dan diwariskan secara turun-temurun dari generasi kegenerasi 

berikutnya. 

Pencak Silat merupakan sistem beladiri yang diwariskan oleh nenek 

moyang sebagai budaya bangsa Indonesia sehingga perlu dilestarikan, dibina, 

dan dikembangkang.
6
 Pencak silat sebagai olahraga adalah salah satu unsur 

dalam pencak silat yang menitik beratkan pada kebugaran fisik, ketangkasan 

maupun prestasi olahraga. Pencak silat sebagai seni adalah wujud keindahan 

budaya dalam bentuk kaidah gerak dan irama, yang takluk pada keselarasan, 

keseimbangan, dan keserasian. Pencak silat sebagai beladiri yaitu untuk 

memperkuat naluri manusia guna membela diri terhadap berbagai ancaman 

                                                           
5
 Acep Aripudin, Dakwah AntarBudaya (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012) h. 133 

6
 Erwin Setyo Kriswanto, Pencak Silat (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), h. 13. 
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dan bahaya. Dan pencak silat sebagai mental spiritual adalah mengutamakan 

pembentukan sikap dan watak kepribadian pesilat yang sesuai falsafah budi 

pekerti luhur.
7
 

Dari keempat unsur diatas, dapat dikatakan bahwa pencak silat tidak hanya 

menyangkut persoalan keterampilan beladiri dan kesehatan fisik saja. Akan 

tetapi juga menyangkut persoalan yang berkaitan erat dengan norma dan nilai. 

Secara teoritik, juga menyangkut persoalan norma dan nilai lebih menjurus 

kepada hal yang bersifat mental spiritual atau rohani dan prilaku. Sedangkan 

keterampilan beladiri juga kesehatan fisik, lebih menjurus kepada hal yang 

bersifat jasmani. Akan tetapi kedua hal tersebut saling terkait dan 

mempengaruhi satu sama lain.
8
 

Dari sekian banyak aliran pencak silat yang ada di Negara Indonesia 

sendiri terdapat aliran pencak silat yang bernama Persaudaraan Setia Hati 

Terate atau PSHT yang merupakan salah satu rumpun dari aliran Pencak silat 

Setia Hati. Persaudaraan Setia Hati Terate atau PSHT merupakan sebuah 

organisasi “Persaudaraan” yang betujuan membentuk manusia berbudi luhur 

tahu benar dan salah dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dalam 

jalinan persaudaraan kekal abadi. Organisasi ini didirikan pada tahun 1922 

oleh Ki Hadjar Harjo Oetomo di Desa Pilangbango Madiun (Sekarang 

Kelurahan Pilangbango, Kecamatan Kartoharjo, kota Madiun).
9
 

                                                           
7
 Onong Maryono, Pencak Silat Merentang Waktu (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2019), h. 

9-10. 
8
 Suryo Ediyono, Sahid Teguh Widodo, “Memahami Makna Seni dalam Pencak Silat”, 

Panggung Vol. 29 No.3 September 2019, h.300 
9
 Andi Casiyem Sudin, Guru Sejati (Madiun: Tabloid Lawu Pos, 2008), h. 1. 
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Organisasi Persaudaran Setia Hati Terate tidak hanya fokus terhadap 

pencak silat dan menjalin hubungan persaudaraan, akan tetapi organisasi 

Persaudaran Setia Hati Terate disaat latihan juga ada penyampaian ilmu 

keagamaan atau lebih dikenal dalam PSHT yaitu kerohanian.  

Daerah Kabupaten OKU tepatnya di Desa Singapura, Organisasi Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate mulai masuk pada tahun 1998 pertama 

kalinya dirintis oleh Sarifudin yang berasal dari Rawajitu Lampung, 

sebelumnya Sarifudin berlatih pencak silat PSHT sejak tahun 1992 dan sudah 

beberapa tempat yang pernah dilatih sebelum di Desa Singapura. 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura bukan hanya 

melatih beladiri semata, tetapi juga ada penyampaian ilmu keagamaan atau 

kerohanian, materi kerohanian tersebut disampaikan oleh pelatih pada saat  

istirahat setiap latihan dan ini menjadi jalan dakwah bagi organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate. Dakwah melalui Pencak Silat yang dilakukan 

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate bisa menjadi bekal mengarungi 

kehidupan di dunia dan akhirat bagi setiap anggotanya. 

Berdasarkan  Survey Peneliti, para pemuda di Desa Singapura lebih 

senang menghabiskan waktunya dengan olahraga, main games sampai larut 

malam, Judi online dan hanya nongkrong dijalanan, akhirnya mulai tertarik 

untuk masuk Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), terbukti 

sampai saat ini masih terus bertambah. Pelaksanaan pencak silat PSHT 

dilaksanakan sesudah bada Is‟sya pukul 19.30 WIB karena para siswa PSHT 

dianjurkan untuk beribadah sebelum melakukan latihan. Kang Mas Sujarwo 
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mengatakan bahwa, dalam persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) tidak hanya 

diajarkan pencak saja, akan tetapi memiliki ajaran yang lebih di kenal dengan 

ke-Setia Hati-an, jika dibahasakan dengan bahasa lain adalah ajaran mengenal 

diri. Pencak silat dalam persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) adalah suatu 

ajaran Setia Hati dalam tingkatan pertama berintikan seni olahraga yang 

mengandung unsur pembelaan diri untuk menjaga kehormatan, keselamatan, 

kebahagiaan dari kebenaran dalam setiap penyerang. Tujuan utama dalam 

persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) adalah mengajari olah fisik dan juga 

ikut serta untuk mendidik manusia yang takhwa kepada tuhan yang maha Esa 

dan menjalankan segala perintah dan meninggalkan segala larangannya. Dari 

situlah kemudian munculah berbagai falsafah-falsafah dalam persaudaraan 

Setia Hati Terate (PSHT) yang harus dijadikan pegangan dan tuntutan untuk 

para anggotanya.
10

 

Setiap siswa yang masuk dalam Persaudaraan Setia Hati (PSHT) pasti 

akan di ajarkan prilaku, maupun agama. Hal ini dikarenakan agar setiap 

anggota menjadi manusia yang bisa panutan masyarakat disekitar 

lingkungannya. Menurut pengamatan Peneliti, ini menjadi penelitian menarik 

karena ditengah-tengah perkembangan zaman Organisasi Persaudaraan Setia 

Hati Terate bukan hanya melatih jasmani saja akan tetapi juga mengisi 

kerohanian kepada anggotanya. Maka hal itulah yang melatar belakangi dan 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terhadap “Dakwah melalui 

pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam  menanamkan nilai-nilai 

                                                           
10

 Pra Survey dengan Bapak Sujarwo selaku Dewan Pertimbangan Cabang PSHT OKU 

Tanggal 03 Juli 2021. 
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keislaman (Studi PSHT Rayon Singapura Kecamatan Semidang Aji 

Kabupaten OKU)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka  pertanyaan penelitian 

ini adalah Bagaimana dakwah melalui pencak Silat Persaudaran Setia Hati 

Terate di Desa Singapura dalam menamkan nilai-nilai keislaman ?. 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dakwah  pada pencak silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate dalam menanamkan nilai-nilai keislaman di Desa Singapura 

Kecamatan Semidang Aji Kabupaten OKU. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah keilmuan 

tentang menanamkan Nilai-nilai KeIslaman melalui Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate. 

2) Untuk Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung, 

Khususnya Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan awal bagi 

peneliti selanjutnya yang berminat melakukan kajian tentang 
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penanaman nilai-nilai keislaman melalui Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate. 

b. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini semoga dapat meningkatkan mutu 

dan kualitas dalam penanaman nilai-nilai keislaman melalui organisasi 

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate. Selain itu hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis bagi 

pengembangan sarana penyampaian dakwah melalui pencak silat. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yaitu penggambaran singkat tentang penelitian yang 

sudah pernah dilakukan. Untuk menghindari penelitian dengan objek yang 

sama, maka diperlukan kajian terhadap penelitian terdahulu. Terdapat 

beberapa penelitian yang dilakukan mengenai fenomena yang berkaitan, 

berikut penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti saat ini yaitu, 

Skripsi Alfan Rohmarik, tahun 2008 berjudul ”Nilai-nilai Pendidikan 

Akhlak Pada Seni Beladiri Pencak Silat PSHT (Studi Analisis Dokumen 

PSHT Komunikasi IAIN Walisongo)” penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada pada seni beladiri pencak 

silat dan nilai-nilai pendidikan akhlak pada Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate.
11

 Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pendidikan akhlak dan pencak silat. Hasil 

                                                           
11

 Alfan Rohmarik, Skripsi: ”Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Pada Seni Beladiri Pencak 

Silat PSHT” (Semarang: UIN Walisongo, 2008), h.8. 
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penelitan ini menunjukkan bahwa pencak silat selain berkonsentrasi pada 

pembinaan jasmani juga dapat digunakan sebagai pembinaan kejiwaan, 

keberagamaan, dan sikap sosial.pencak silat terdapat empat aspek yaitu 

olahraga, beladiri, seni, dan mental spiritual atau kerohanian. Dari keempat 

aspek tersebut dapat membentuk sikap pemberani, percaya diri, tanggung 

jawab, rendah hati, dan pantang menyerah. 

Persamaan penelitian Alfan Rohmarik dengan penelitian saat ini yaitu 

dalam metode penelitian menggunakan kualitatif dan teori yang digunakan 

yaitu tentang pencak silat. Perbedaan penelitian Alfan Rohmarik dengan 

penelitian saat ini yaitu permasalahan yang diangkat, pada penelitian terdahulu 

membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak pada Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate sedangkan penelitian saat ini lebih fokus 

terhadap nilai-nilai dakwah pada seni pencak silat dan pengaruh pencak silat 

PSHT di tengah masyarakat.   

Skripsi Yusron Daroini, tahun 2010 berjudul “Peran Unit Kegiatan 

Mahasiswa Perguruan Pencak Silat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam 

Pembinaan Mental Spiritual”. Tujuannya adalah untuk mengetahui seperti apa 

Unit Kegiatan Mahasiwa Perguruan Pencak Silat CIPEDI (UKM PPS 

CIPEDI) menjalankan perannya dalam pembinaan mental spiritual terhadap 

seluruh anggotanya.
12

 Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pembinaan mental dan 

spiritual. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dalam menjalankan 

                                                           
12

 Yusron Daroini, Skripsi: “Peran Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam Pembinaan Mental Spiritual” (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2008), h.8. 
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perannya dalam kegiatan pembinaan mental spiritual, Unit Kegiatan 

Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI bertindak sebagai sebuah 

lembaga yang bertugas untuk memberikan motivasi, menyediakan segala 

sarana sarana dan prasarana, serta menjadi sarana atau media untuk 

membentuk kepribadian pesilat yang sehat secara mental dan spiritual.  

Persamaan penelitian Yusron Daroini dengan penelitian saat ini yaitu pada 

metode penelitian menggunakan kualitatif. Perdedaan penelitian Yusron 

Daroini dengan penelitian saat ini yaitu pada teori yang digunakan, penelitian 

terdahulu menggunakan teori tentang mental dan spiritual, sedangkan 

penelitian saat ini menggunakan teori tentang Dakwah, Pencak Silat, Nilai-

nilai Keislaman. Kemudian permasalahan yang diangkat, penelitian terdahulu 

membahas tentang Unit Kegiatan Mahasiwa Perguruan Pencak Silat CIPEDI 

(UKM PPS CIPEDI) menjalankan perannya dalam pembinaan mental spiritual 

terhadap seluruh anggotanya, sedangkan penelitian saat ini lebih fokus 

terhadap Dakwah melalui Pencak Silat PSHT dalam menamkan nilai-nilai 

Keislaman.  

Skripsi Herdina Kurniantiwi, tahun 2019 berjudul “Penanaman Nilai-nilai 

Kepercayaan Diri Remaja Melalui Pencak Silat (Studi Pada Organisasi Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Sukaraja)” adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penanaman nilai-nilai 

kepercayaan diri remaja anggota organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia 
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Hati Terate Ranting Sukaraja.
13

  Jenis penelitian ini adalah  penelitian 

lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu niali, kepercayaan diri, remaja, pencak silat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai apa saja yang ditanamkan guna 

mengembangkan kepercayaan diri remaja melalui pencak silat. 

Persamaan penelitian Herdina Kurniantiwi dengan penelitiaan saat ini 

yaitu pada metode penelitian menggunakan kualitatif. Kemudian pada teori 

yang digunakan membahas tentang nilai dan pencak silat.Perdedaan Herdina 

Kurniantiwi dengan penelitiaan saat ini yaitu pada permasalahan yang 

diangkat, penelitian terdahulu  membahas tentang penanaman nilai-nilai 

kepercayaan diri remaja anggota organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate, sedangkan penelitian saat ini lebih fokus Dakwah melalui Pencak 

Silat PSHT dalam menamkan nilai-nilai Keislaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
13

Herdina Kurniantiwi, Skripsi: “Penanaman Niali-nilai Kepercayaan Diri Remaja 

Melalui Pencak Silat (Studi Pada Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting 

Sukaraja)” (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2019), h.9. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

a. Dakwah secara Bahasa 

Ditinjau dari segi bahasa (etimologi) dakwah berarti memanggil, 

mengundang, mengajak, menyeru, mendorong ataupun memohon. 

Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah merupakan bentuk mashdar 

dari da’a, yad’u, da’watan yang artinya memanggil, menyeru atau 

mengajak.
1
  

b. Dakwah secara Istilah  

Sedangkan secara istilah (terminologi) dakwah yaitu suatu usaha 

mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat manusia 

agar mereka tetap beriman kepada Allah Swt, dengan menjalankan 

syariatnya sehingga mereka dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat.
2
 

c. Dakwah menurut para Ahli 

Adapun defenisi dakwah menurut para ahli sebagai berikut: 

1). Abu Bakar Dzakaria 

Dakwah adalah sebagai kegiatan para ulama dengan 

mengajarkan manusia kepada apa yang baik bagi mereka, yaitu 

kehidupan dunia akhirat menurut kemampuan mereka.
3
 

 

                                                           
1
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), h. 14. 

2
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 2019), h. 20. 

3
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), h. 16.  
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2). Syekh Muhammad al- Rawi 

  Dakwah adalah pedoman hidup yang sempurna 

untuk manusia beserta ketetapan hak dan kewajibannya.  

3). Syekh Ali bin Shalih al-Mursyid 

  Dakwah adalah system yang berfungsi menjelaskan 

kebenaran, kebajikan, dan petunjuk agama sekaligus 

menguak berbagai kebatilan beserta media dan metodenya 

melalui sejumlah teknik, metode, dan media yang lain.  

4). Syekh Muhammad al-Khaidir Husain 

  Dakwah adalah menyeru manusia kepada kebajikan 

dan petunjuk serta menyuruh kepada kebajikan dan 

melarang kemungkaran agar mendapat kebahagian dunia 

dan akhirat. 

5). Muhammad Abu al-Fath al-Buyanuni 

  Dakwah adalah menyampaikan dan mengajarkan 

agama Islam kepada seluruh manusia dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan nyata.
4
 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa dakwah adalah upaya dan kegiatan baik dalam wujud ucapan 

maupun perbuatan, yang mengandung ajakan atau seruan kepada umat 

manusia untuk meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

 

                                                           
4
 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2017), h. 9-11  
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2. Hukum Dakwah 

Dakwah sangat penting dalam Islam, banyak ayat Al-Qur’an 

maupun teks hadist Nabi SAW yang menguraikan tentang dakwah Islam. 

Diantara ayat-ayat dakwah yang menyatakan kewajiban dakwah secara 

tegas sebagai berikut. 

a. QS. An-Nahl : 125 

                         

                       

     

 

Artinya :”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.
5
 

 

Ayat diatas terdapat kata ud’u artinya seruan dan ajakan, adalah 

fi’il amr menurut kaidah ushul fiqh yaitu perintah dan setiap 

perintah wajib atau harus dilaksanakan selama tidak ada dalil lain 

yang memalingkannya dari kewajiban. Sehingga melaksanakan 

dakwah hukumnya wajib karena tidak ada dalil-dalil lain yang 

memalinhkannya dari kewajiban itu, dan hal ini deisepakati oleh 

para ulama. 

 

 

                                                           
5
 Departemen RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul Ali (Bandung: CV Penerbit 

J-ART, 2004), h. 281. 
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b. QS. Ali Imran : 104 

                          

                

Artinya :” Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 

dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung..” 

 

 Pada ayat ini Allah memerintahkan orang mukmin agar 

mengajak manusia kepada kebaikan, menyuruh perbuatan 

makruf, dan mencegah perbuatan mungkar, dan hendaklah di 

antara kamu, orang mukmin, ada segolongan orang yang secara 

terus-menerus menyuruh (berbuat) yang makruf yaitu akhlak, 

perilaku dan nilai-nilai luhur dan adat istiadat yang berkembang 

di masyarakat yang tidak bertentangan dengan nilai agama, dan 

mencegah dari yang mungkar, yaitu sesuatu yan dipandang 

buruk dan diingkari oleh akal sehat. 

c. QS. Al-Ahzab : 45-46 

                         

           

Artinya :”Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk 

Jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, 

Dan untuk Jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya 

dan untuk Jadi cahaya yang menerangi”.
6
 

 

 

                                                           
6
 Departemen RI, Al Qur'an dan Terjemahannya Al-Jumanatul Ali, h. 424. 
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 Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya Nabi 

Muhammad diutus oleh Allah kepada seluruh umat manusia 

untuk menjadi saksi kebenaran agama Islam dan agama dan 

agama yang dibawa oleh para rasul sebelumnya, pembawa kabar 

gembira bagi mereka yang beriman kepada Allah dan rasulnya 

serta beramal sholeh, dan pemberi peringatan kepada orang-

orang yang tidak menerima ajaran Allah, dan untuk menjadi 

penyeru kepada agama Allah dengan izinnya, agar manusia 

meninggal keatilan, dan kami juga mengutusmu sebagai cahaya 

yang menerangi jalan hidup manusia. 

d. QS. Ali Imran : 110 

                    

                    

                  

 
  

Artinya:”Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 

ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik”
7
. 

 

 Setelah Allah menjelaskan kewajiban berdakwah bagi umat 

Islam dan menjaga persatuan dan kesatuan, maka dalam ayat ini 

dijelaskan bahwa kewajiban tersebut dikarenakan umat Islam 

                                                           
7
 Departemen RI, Al Qur'an dan Terjemahannya Al-Jumanatul Ali, h. 64.  
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adalah umat terbaik dan paling utama di sisi Allah yang 

dilahirkan, yaitu ditampakkan untuk seluruh umat manusia 

hingga akhir zaman, karena kami menyuruh berbuat yang 

ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada 

Allah dengan iman yang benar, sehingga kalian menjalankan 

perintahnya dan menjauhi larangannya serta beriman kepa 

rasullnya. Itulah tiga factor yang menjadi sebab umat Islam 

mendapat julukan umat terbaik 

e. QS. Al-Qashash : 56 

                        

         

.  

Artinya :”Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 

petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 

petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih 

mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk”.
8
 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa hidayah yang mengantarkan 

seseorang menerima dan melaksakan tuntunan Allah bukanlah 

wewenang manusia, atau dalam batas kemampuannya, tetapi 

semata-mata wewenang dan hal prerogatif Allah. Para ulama 

tafsir menyepakati bahwa ayat ini turun dilatar belakangi oleh 

kisah paman Nabi Muhammad SAW, Abu Thalib saat 

menjelang wafatnya. Bahwa Nabi Muhammad SAW telah 

melakukan ikhtiar berdakwah kepada Abu Thalib dengan 

                                                           
8
 Departemen RI, Al Qur'an dan Terjemahannya Al-Jumanatul Ali, h. 424. 
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maksimal. Namun, takdir Allah menetapkan Abu Thalib wafay 

dengan tetap memeluk agama nenek moyangnya. 

Nabi Muhammad SAW. menyatakan bahwa semua usaha untuk 

mengarahkan manusia kepada kebaikan bernilai paling tinggi dari apapun.
9
 

Beberapa hadis berikut menjadi dasar pentingnya dakwah:  

a. Hadis Anas bin Malik 

 

ُ عَليَْهِ وَسَلهمَ إنِه مِنْ النهاسِ  ِ صَلهى اللَّه عَنْ أنَسَِ بْنِ مَالكٍِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّه

ييَ للِله رِّ مََ اليِيَ للَِْ يِْ    مَ اَايِيَ للَِْ يِْ  مََ اليِيَ للِله رِّ   وَإنِه مِنْ النهاسِ مَ اَاِ 

ُ مَ اَايِيَ  ُ مَ اَايِيَ الَْ يِْ  عَلىَ يدََيْهِ   وَوَيْلٌ لمَِنْ جَعَلَ اللَّه فطَوُبىَ لمَِنْ جَعَلَ اللَّه

 الله رِّ عَلىَ يدََيْهِ 

Anas bin Malik berkata, bahwasanya Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya diantara 

manusia ada yang menjadi kunci kebaikan dan penutup pintu 

kejelekan, Namun ada juga yang menjadi kunci kejelekan dan 

penutup pintu kebaikan. Maka beruntunglah bagi orang-orang 

yang Allah jadikan sebagai kunci kebaikan melalui kedua 

tangannya. Dan celakalah bagi orang-orang yang Allah jadikan 

sebagai kunci kejelekan melalui kedua tangannya”. (HR Ibnu 

Majah).
10

 

Hadis ini menjelaskan bahwa peran seorang dai sangatlah 

penting dalam mengajak seluruh umat menuju kebaikan dan 

menutup pintu kejelekan. Kaitannya hadis ini dengan penelitian 

saat ini yaitu dakwah yang disampaikan seorang dai dalam 

mengajak seluruh umat menuju kebaikan dan menutup pintu 

kejelekan dapat melalui kegiatan pencak silat dengan 

menanmkan nilai-nilai keislaman. 

 

                                                           
9
 Chatib Saefullah, Kompilasi Hadis Dakwah (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2018), h. 4.  
10

 Ibid, h. 5.  
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b. Hadis Abu Hurairah 

 وَعَنْ أبَِ   َُ يَْ  َ رَِ َ  اللَّ عَنْهُ أنَه رَسُوْلَ اللَّ صَلهى اللَُّ عَليَْهِ وَسَلهم قاَلَ 

مَنْ دَعَا إلِىَ  دًُى كَانَ لهَُ مِنَ الْْجَِْ  مِثْلُ أجُُورِ مَنْ ابَعَِهُ لََ ينَْقصُُ ذلكَِ 

ثْمِ مِثْلُ آثاَمِ مَنْ  َ  لٍََ  كَانَ  مِنْ أجُُورِِ م شَيْئاً  وَمَنْ دَعَا إلِىَ عَليَْهِ مِنَ الِْْ

 ابَعَِهُ لََ ينَْقصُُ ذلكَِ مِنْ آثاَمِِ مْ شَيْئاً 
Dari Abu Hurairah bahwasannya Rasulullah SAW telah 

bersabda: “Barangsiapa mengajak kepada kebaikan maka ia 

akan mendapat pahala sebanyak yang diperoleh orang-orang 

yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. 

Sebalikya, barang siapa mengajak kepada kesesatan maka ia kan 

mendapat dosa sebanyak yang diperoleh orang-orang yang 

mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun’ (H.R 

Muslim dan H.R Abu Daud). 

 

Hadis ini menjelaskan bahwa peran dai dalam mengajak 

kepada kebaikan untuk seluruh umat sangatlah penting. 

Kaitannya hadis ini dengan penelitian saat ini yaitu mengajak 

seseorang dalam kebaikan dapat melalui dakwah yang di 

sampaikan dalam kegiatan pencak silat yang menanamkan nilai-

nilai islam. 

 

c. Hadis Sa’id bin Abu Burdah 

ِ صَلهى  ثنَاَ أبَوُ بُْ دَ َ عَنْ أبَيِهِ قاَلَ بعََثنَِ  رَسُولُ اللَّه عَنْ سَعِيدِ بْنِ أبَِ  بُْ دَ َ حَده

ُ عَليَْهِ وَسَلهمَ وَمُعَاذًا إلِىَ الْيمََنِ فقَاَلَ ادْ  َ ا اللَّه َ ا وَلََ انَُ رَِّ ا وَيسَرِّ عُوَا النهاسَ وَبلَرِّ

َ ا   وَلََ اعَُسرِّ
Dari Sa'id bin Abu Burdah telah menceritakan kepada kami 

Abu Burdah dari ayahnya dia berkata, "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam mengutusku bersama Mu'adz ke negeri Yaman, 

beliau bersabda: "Serulah manusia dan berilah kabar gembira, 

jangan kamu buat mereka lari, mudahkan semua urusan dan 

jangan kamu persulit….." (HR. Muslim). 

Hadis ini menjelaskan bahwa seorang dai bertugas untuk 

mengajak atau menyeru dalam kebaikan. Kaitannya hadis ini 

dengan penelitian saat ini yaitu mengajak atau menyeru 
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seseorang dapat melalui dakwah dalam kegiatan pencak silat 

yang menanamkan nilai-nilai islam. 

Dalam hadis-hadis tersebut, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

menyatakan bahwa peran terbaik yang dimainkan seseorang dalam 

kehidupan sosial adalah dai yang menjadi kunci pembuka kebaikan dan 

penutup keburukan karena hanya kebaikan yang akan membahagiakan 

kehidupan manusia. Sebaliknya, semua keburukan akan menyengsarakan 

kehidupan manusia. Orang yang melakukan dakwah digambarkan oleh 

Nabi Saw, sebagai orang yang paling baik dan dijanjikan akan mendapat 

kebaikan dari usahanya sendiri ditambah dengan kebaikan orang yang 

mengikutinya.
11

 

Dari uraian beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadis diatas menyuruh 

umat muslim da muslimat untuk berdakwah. Menurut kebanyakan ulama 

secara umum hokum dakwah adalah fardu kifayah, artinya apabila telah 

dilakuka oleh sekelompok orang, beban kewajiban itu gugur dari yang 

lain. Menurut penulis hokum dakwah adalah fardu ‘ain agar setiap muslim 

berbuat, menegakkan dan menyampaikan kebenaran. Karena dakwah juga 

merupakan kewajiban bagi setiap muslim untuk menyampaikan risalah 

baik yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadis.  
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3. Unsur-unsur Dakwah 

a. Da’i 

Da’i adalah orang yang melaksankan dakwah baik secara lisan 

maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok 

atau bentuk organisasi atau lembaga. Pada dasarnya, semua pribadi 

muslim berperan secara otomatis sebagai juru dakwah, artinya orang 

yang harus menyampaikan atau dikenal sebagai komunikator dakwah. 

Maka, yang dikenal sebagai dai atau komunikator dakwah itu dapat 

dikelompokkan menjadi; 

1) Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang mukallaf 

(dewasa) dimana bagi mereka kewajiban dakwah merupakan suatu 

yang melekat, tidak dipisahkan dari misinya sebagai penganut 

Islam, sesuai dengan perintah: “Sampaikan walau satu ayat”. 

2) Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus 

(mutahasis) dalam bidang agama Islam, yang dikenal dengan 

ulama.
12

 

b. Mad’u 

Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau menjadi 

sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara individu, 

kelompok, baik yang beragama Islam maupun tidak, dengan kata lain 

manusia secara keseluruhan. Muhammad Abduh membagi mad’u 

menjadi tiga golongan, yaitu: 
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1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat 

berfikir secara kritis, cepat menangkap persoalan. 

2) Golongan awam, yaitu kebanykan orang yang belum dapat berfikir 

secara kritis dan mendalam. 

3) Golongan yang berbeda dengan golongfan diatas adalah mereka 

yang senang mebhasa sesuatu, tetapi hanya dalam batas tertentu, 

tidak sanggup mendalami benar. 

c. Materi/ Pesan Dakwah 

Materi atau pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaikan dai 

kepada mad’u. Pada dasarnya pesan dakwah itu adalah ajaran Islam itu 

sendiri. Secara umum dapat dikelompokkan menjadi: 

1) Pesan Akidah 

yang meliputi, Iman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab- 

Nya, Rosul-Rosul-Nya, hari akhirat, qadha-qadhar. 

2) Syariah 

 yang meliputi, pertama ibadah (dalam arti khas) yakni 

Thaharah, shalat, zakat, puasa, haji, serta mu’amalah.
13

 Dalam 

arti luas Muamalah yakni al-Qununul Khas (hukum perdata), 

Waratsah (hukum Niaga), Munakahat (Hukum Nikah), Waratsah 

(Hukum Waris) dan lain sebagainya. Kemudian al-Qununul’am 

(Hukum Publik) antara lain, Hinayah (Hukum Publik), Khalafah 
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(Hukum Negara), Jihad (Hukum Perang dan Damai, dan lain 

sebagainya. 

3) Akhlak  

Akhlak meliputi yaitu Akhlak terhadap Khalik, Ahklak terdapat 

Mahluk, yakni Akhlak terhadap manusia (diri sendiri, tetangga, 

masyarakat lainnya), Akhlak terhadap bukan manusia (Flora, 

fauna, dan lain sebagainya).
14

 

d. Metode Dakwah 

Metode lebih penting daripada pesannya, sebagaimana pepatah 

Arab mengatakan “Teknik lebih penting daripada materinya”. Kita 

memulai membahas hubungan antara metode dan istilah-istilah lain 

yang terkait, yaitu pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik. 

Karena ilmu dakwah lahir dari literature berbahasa Arab, maka istilah 

tersebut dicari padanannya dengan istilah dari bahasa Arab, yaitu: 

1) Nahiyah atau Pendekatan 

2) Manhaj atau strategi 

3) Uslub atau metode 

4) Thariqah atau teknik, dan 

5) Syakilah atau taktik.
15
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e. Media Dakwah 

Secara bahasa media atau wasilah bisa berarti al-wushlah, al-

ittishal, yaitu segala hal yang dapat menghantarkan tercapainnya 

kepada suatu yang dimaksud.
16

 Media berasal dari bahasa latin medius 

yang secara harfiah berarti perantara, tengah atau pengantar. Dalam 

bahasa Inggris media merupakan bentuk jamak dari medium yang 

berarti tengah, antara, rata-rata. Dari pengertian ahli komunikasi 

mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan 

komunikasi yang disampaikan oleh komunkator kepada komunikan 

(penerima pesan).
17

 

Media dakwah adalah alat-alat yang dipakai untuk menyampaikan 

ajaran Islam. Hamzah Ya’qub membagi media dakwah menjadi lima; 

1) Lisan, ini adalah media dakwah yang paling sederhana yang 

menggunakan lidah atau suara. 

2) Tulisan, buku majalah, surat kabar, korespondensi (Surat, email, 

smas), spanduk dan lain-lain. 

3) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 

4) Audio visual yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra 

pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, bisa berbentuk 

televisi, slide, ohp, internet, dan sebagainya. 
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5) Akhlak, yaiutu perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran Islam, 

yang dapat dinikmati dan didengarkan oleh mad’u.
18

 

f. Feedback 

Feedback disebut umpan balik atau efek dari reaksi proses dakwah. 

Dalam bahasa sederhananya adalah reaksi dakwah yang ditimbulkan 

oleh aksi dakwah.
19

 

 

4. Macam-Macam Dakwah 

Secara umum, dakwah Islam dikategorikan dalam tiga macam 

diantaranya: 

a. Dakwah bi Al-Lisan  

Dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, yang dilakukan dengan 

ceramah, khutbah, diskusi, nasihat, dan lain-lain. Metode ceramah ini 

tampaknya sudah sering dilakukan oleh para juru dakwah, baik ceramah 

pengajian. Dakwah melalui lisan sudah cukup banyak dilakukan oleh 

para juru dakwah di tengah-tengah masyarakat. 
20

 

Kelebihan dakwah bil lisan merupakan metode dakwah yang 

dianggap paling praktis, yang dimana metode ini bisa disesuaikan 

dengan kondisi mad’u yang dihadapinya saat itu. Dengan metode ini 

da’i dengan mad’u dapat bertatapan secara langsung dan dapat 

berinterakssi satu sama lain, sehingga mad’u dapat bertanya kepada da’i 
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secara langsung. Seorang dai’i juga dapat menyesuaikan kondisi mad’u 

yang dihadapi dan mengetahui isu-isu keagamaan yang ada di daerah 

tersebut.
21

 Sedangkan kekurangan dakwah bil lisan yaitu jangkauan 

dakwah bil lisan cenderung sempit dan tidak menyeluruh, dimana 

materi yang disampaikan da’i belum tentu sesuai dengan kondisi mad’u 

didaerah lain, Da’i yang tidak memliki kemampuan retorika yang baik 

tidak akan berhasil menganggambil hati mad’u, Ketika pesan dakwah 

disampaikan ssecra lisan banyak mad’u yang kemudian 

mengabaikannya. 

b. Dakwah bi Al-Hal  

Dakwah dengan perbuatan nyata yang meliputi keteladanan. 

Mislanya dengan tindakan amal karya nyata dari karya nyata tersebut 

hasilnya dapat dirasakan secara konkret oleh masyarakat sebagai objek 

dakwah. Dakwah bi al-hal dilakukan oleh Rasulullah, terbukti bahwa 

ketika pertama kali tiba di Madinah yang dilakukan Nabi adalah 

membangun masjid Al-Quba, mempersatukan kaum Anshar dan 

Muhajirin. Hal ini merupakan dakwah nyata yang dilakukan oleh Nabi 

yang dapat dikatakan sebagai dawkah bi al-hal.
22

 

Kelebihan dakwah ini lebih unggul dari dakwah bil lisan karena 

contohnya lebih terlihat dan bisa ditiru oleh mad’u. Kekurangannya 

yaitu jika ada yang menyalahgunakan dakwah ini biasanya mereka 
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hanya sekedar menyuruh kepada kebaikan namun ia sendiri tidak 

melaksanakannya. 

c. Dakwah bi Al-Qalam  

Dakwah melalui tulisan yang dilakukan dengan keahlian menulis di 

surat kabar, majalah, buku, ataupun internet. Jangkauan yang dicapai 

lebih luas daripada melalui media lisan, serta metode yang digunakan 

tidak membutuhkan waktu secara khusus untuk kegiatannya.
23

 

Kelebihan dakwah bil qolam Jangkauannya lebih luas. Sebuah 

tulisan bisa dibaca oleh banyak orang tanpa dibatasi oleh tempat. 

Tulisan juga jauh lebih awet dibandingkan ucapan lisan. Kekurangan 

dakwah bil qolam kurangnya minat bagi seorang da’i dalam 

mengembangkan bakat menulis tentang keislaman. Kurang mendapat 

perhatian secara sungguh-sungguh dari kalangan umat islam. 

 

5. Tujuan Dakwah  

Tujuan dakwah secara umum yaitu mengubah sasaran prilaku dakwah 

agar mau menerima ajaran Islam dan mengamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik yang bersangkutan dengan masalah pribadi, keluarga, 

mauoun social kemasyrarakatan, agar terdapat kehidupan yang penuh 

dengan keberkahan samawi dan keberkahan ardi, mendapat kebaikan 

dunia dan akhirat serta terbebas dari azab neraka.
24

 Selain itu dakwah 

bertujuan untuk terwujudnya kebahagian dan kesejahteraan hidup manusia 

                                                           
23

 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2019), h. 11-12. 
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di dunia dan di akhirat yang diridhai oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala.
25

 

Adapun tujuan dakwah dapat dibedakan menjadi dua diantaranya: 

a. Tujuan Umum Dakwah (Mayor Objective) 

Tujuan umum dakwah (mayor objective) yaitu sesuatu yang hendak 

dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah. Hal ini berarti tujuan dakwah 

masih bersifat umum dimana seluruh gerak langkahnya proses dakwah 

harus diarahkan kepadanya.  

Tujuan umum dakwah yaitu nilai-nilai yang harus tercapai oleh 

seluruh aktivitas dakwah. Untuk tercapai tujuan ini maka semua 

penyusunan rencana dan tindakan dakwah harus mengarah.
26

 

b. Tujuan Khusus Dakwah  

Tujuan khusus dakwah yaitu perumusan tujuan dari tujuan umum 

dakwah. Maksud tujuan ini agar pelaksanaan seluruh aktivitas dakwah 

dapat jelas diketahui ke mana arahnya, ataupun jenis kegiatan apa yang 

hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara apa, 

bagaimana, dan sebagainya secara terperinci. 

Tujuan dakwah secara khusus sebagai terjemahan dari tujuan umum 

dakwah yaitu mengajak umat manusia yang telah memeluk agama 

Islam untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala, membina mental agama bagi kaum yang masih baru masuk 

Islam, mengajak manusia agar beriman kepada Allah Subhanahu Wa 
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Ta’ala, dan mendidik serta mengajar anak-anak agar tidak menyimpang 

dari fitrahnya.
27

 

 

B. Nilai-nilai Keislaman 

1. Pengertian Nilai-nilai Keislaman 

Nilai-nilai keislaman terdiri dari dua kata yaitu kata nilai dan 

keislaman. Nilai itu sendiri adalah hakikat suatu hal yang menyebabkan 

hal itu dikejar oleh manusia. Nilai juga berarti keyakinan yang membuat 

seseorang bertindak atas dasar pilihannya.
28

 Dengan demikian nilai 

keislaman dapat didefinisikan sebagai konsep dan keyakinan yang 

dijunjung tinggi oleh manusia mengenai beberapa masalah pokok yang 

berhubungan dengan Islam untuk dijadikan pedoman dalam bertingkah 

laku,baik nilai bersumber dari Allah maupun hasil interaksi manusia tanpa 

bertentangan dengan syariat. 

Jadi, nilai-nilai keislaman merupakan landasan Islam yang paling 

penting. Seseorang yang benar dalam beragama, maka dia akan 

mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat. 

2. Sumber Nilai-nilai Keislaman   

Sumber Nilai-nilai Keislaman dapat dibagi menjadi dua kategori,yakni 

meliputi Al-Qur’an dan As-Sunnah.
29
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a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah firman Allah berupa wahyyu yang disampaikan 

oleh Jibril kepada Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wassalam. 

Didalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk 

seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung 

didalam Al-Qur’an itu terdiri terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang 

berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah, dan yang 

berhubungan dengan amal yag disebut syariah.
30

 Nabi Muhammad 

sebagai pendidik pertama, pada masa awal petumbuhan Islam telah 

menjadikan Al-Qur’an sebagai dasar pendidikan Islam disamping 

Sunnah beliau sendiri. 

Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam 

dapat dipahami dari ayat Al-Qur’an dalam Firman Allah 

 

                          

           

dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, 

melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 

mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum 

yang beriman. (Q. S. An-Nahl : 64).
31

 

 

Pada hakikatnya Al-Qur’an itu sebagai perbendaharaan yang besar 

untuk kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. Ia pada 
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umumnya merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan, moril 

(akhlak), dan spiritual kerohanian. 

b. Sunnah 

As-sunnah adalah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan 

Rasulullah SAW. Yang dimaksud dengfan pengakuan itu adalah 

kejadian atau perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah dan 

beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu berjalan.
32

 

3. Fungsi Nilai-nilai Keislaman 

Nilai memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

yaitu nilai sebagai standar menunjukkan tingkah laku dari berbagai cara, 

nilai sebagai rencana umum dalam penyelesaian konflik dan pengambilan 

keputusan, nilai sebagai motivasi, nilai diperlukan oleh individu sebagai 

cara untuk penyesuaian diri dari tekanan kelompok, nilai sebagai 

pertahanan ego yaitu digunakan untuk melindungi diri dari kecemasan, 

nilai sebagai pengetahuan, serta nilai sebagai pedoman, pendorong tingkah 

laku manusia dalam hidup.
33

 

4. Aspek Nilai-Nilai Keislaman 

Tindakan yang dilakukan oleh umat Islam dalam  menyampaikan 

dakwah, harus memiliki aspek nilai-nilai keislaman diantaranya.
34
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a. Keimanan dan Ketaqwaan 

Iman erat kaitannya dengan ketaqwaan. Iman yaitu keyakinan penuh 

yang dibenarkan oleh, hati, diucapkan oleh lisan dan diwujudkan oleh 

amal perbuatan, sedangkan taqwa yaitu  melaksanakan segala perintah 

Allah dan menjauhkan larangan-Nya. Nilai keimanan dan ketaqwaan 

merupakan suatu penetapan tentang kualitas obyek yang bertujuan 

untuk meningkatkan keimanan tentang agama Islam sehingga 

menjadikan umat muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt 

seta berakhlak yang mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 
35

 

b. Nilai Ibadah 

Ibadah yaitu sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Dalam Islam terdapat dua nilai ibadah yaitu,pertama ibadah mahdoh 

(hubungan langsung dengan Allah), kedua ibadah ghairu mahdoh yang 

berkaitan dengan manusia lain.  Hal tersebut bermuara pada satu tujuan 

mencari ridho Allah Swt. Suatu nilai ibadah terletak pada dua hal yaitu 

sikap batin (yang mengakui dirinya sebagai hamba Allah) dan 

perwujudannya dalam bentuk ucapan dan tindakan.
36

 

c. Nilai Akhlak 

Akhlak yaitu sikap yang telah ada pada diri seseorang dan dilakukan 

diluar kesadaran. Nilai-nilai akhlak yaitu bagian dari nilai-nilai Islam 
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yang terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. 

Menanamkan nilai-nilai akhlak yaitu menanamkan siakp atau perilaku 

yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan tanpa melalui 

pertimbangan dan pemikiran. Dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 

membutuhkan rangsangan yang tepat sehingga dapat terbentuk secara 

baik dalam penerapan dan perkembangannya, dimanan ada beberapa 

factor baik internal maupun eksternal yang berpengaruh dalam 

mendorong terbentuknya akhlak yang baik, terutama akhlak terhadap 

diri sendiri. 
37

 

Dapat disimpulkan Aspek Nilai-nilai Keislaman pada intinya dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis yaitu nilai-nilai keimanan, nilai-nilai 

ibadah, dan nilai-nilai akhlak. Nilai-nilai keimanan mengajarkan 

manusia untuk percaya akan adanya Allah Yang Maha Esa dan Maha 

Kuasa sebagai Sang Pencipta alam semesta, yang akan senantiasa 

mengawasi dan memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. 

Nilai ibadah mengajarkan kepada manusia agar dalam setiap 

perbuatannya senantiasa dilandasi dengan hati yang ikhlas untuk 

mencapai ridho Allah. Nilai akhlak mengajrkan kepada manusia untuk 

dapat bersikap dan beperilaku yang baik sesuai norma atau adab yang 

benar dan baik, sehingga akan membawa pada kehidupan manusia yang 

tentram, damai, harmonis dan seimbang. 
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C. Pencak Silat 

1. Pengertian Pencak Silat 

Pencak Silat merupakan salah satu seni bela diri tradisional yang 

berasal dari Kepulauan Nusantara (Indonesia). Kepandaian berkelahi seni 

bela diri khas Indonesia dengan ketangkasan membela diri dan menyerang 

untuk pertandingan atau perkelahian. Pencak silat adalah sarana dan materi 

pendidikan untuk membentuk manusia-manusia yang mampu 

melaksanakan perbuatan dan tindakan yang bermanfaat dalam rangka 

menjalin keamanan dan kesejahteraan bersama. Pencak silat ialah  hasil 

budi daya manusia yang bertujuan untuk menjamin keamanan dan 

kesejahteraan bersama pencak silat merupakan bagian dari kebudayaan 

dan peradaban manusia yang diajarkan kepada warga masyarakat yang 

meminatinya.
38

 

Beberapa pendekar pencak silat mengungkapkan arti pencak silat 

sebagai berikut : 

a. Abdus Syukur mengatakan adalah gerak langkah keindahan dengan 

menghindar, yang bersetakan gerakan berunsur komedi. Pencak dapat 

dipertontonkan sebagai sarana hiburan. 

b. R.M Imam Koesoepangat, guru besar Persaudaraan Setia Hati Terate 

(PSHT) dimadiun mengartikan pencak sebagai gerakan beladiri tanpa 
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lawan, sedangkan silat sebagai beladiri yang tidak dapat 

dipertontonkan.
39

 

Pencak silat itu pada dasarnya adalah nilai-nilai luhur dari filsafat, 

pandangan hidup dan cara hidup pencak silat serta kode etik pesilat 

maupun cita-cita dasar pendidikan pencak silat.
40

 

2. Kaidah Pencak Silat 

Kaidah pencak silat adalah aturan dasar tentang cara-cara 

melaksanakan atau mempraktekkan pencak silat. Kaidah ini mengandung 

ajaran moral serta nilai-nilai dan aspek-aspek pencak silat sebagai satu 

kesatuan. Dengan demikian, aturan dasar pencak silat tersebut 

mengandung norma etika, logika, estetika, dan atletika. Kaidah ini dapat 

diartikan sebagai aturan dasar yang mengatur pelaksanaan pencak silat 

secara etis, teknis, estetis, dan atletis sebagai satu kesatuan.
41

 

3. Hakikat Pencak Silat 

Ditinjau dari identitas dan kaidahnya, pencak silat pada hakikatnya 

adalah substansi dan sarana pendidikan mental spiritual dan pendidikan 

jasmani untuk membentuk manusia yang mampu menghayati dan 

mengamalkan ajaran falsafah budi pekerti luhur. 

Penerapan tentang hakikat dari belajar pencak silat itu harus 

mengandung arti bahwa: 
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1) Manusia sebagai makhluk Tuhan harus mematuhi dan melaksanakan 

secara konsisten dan konsekuen nilai-nilai ketuhanan dan keagamaan, 

baik secara vertikal maupun horizontal.  

2) Manusia sebagai makhluk individu atau makhluk pribadi wajib 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas kepribadiannya untuk 

mencapai kepribadian yang luhur, yakni kepribadian yang bernilai dan 

berkualitas tinggi serta ideal menurut pandangan masyarakat dan 

ajaran agama.  

3)  Manusia sebagai makhluk sosial wajib memiliki pemikiran, orientasi, 

wawasan, pandangan, motivasi, sikap, tingkah laku, dan perbuatan 

sosial yang luhur, dalam arti bernilai dan berkualitas tinggi serta ideal 

menurut pandangan masyarakat.  

4) Manusia sebagai makhluk alam semesta berkewajiban untuk 

melestarikan kondisi dan keseimbangan alam semesta yang 

memberikan kemajuan, kesejahteraan, dan kebahagiaan kepada 

manusia sebagai karunia Tuhan.
42

 

4. Aspek Pencak Silat 

Terdapat empat aspek utama dalam pencak silat 

a. Aspek Mental Spritual 

Pencak silat membangun dan mengembangkan kepribadian 

dan karakter mulia seseorang. Sebagai aspek mental-spiritual, 

pencak silat lebih banyak menitikberatkan pada pembentukaan 
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sikap dan watak kepribadian pesilat yang sesuai dengan falsafah 

budi pekerti luhur. Aspek mental spiritual meliputi sikap dan sifat 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 

cinta tanah air, penuh persaudaraan dan tanggung jawab, suka 

memaafkan, serta mempunyai rasa solidaritas tinggi dengan 

menjunjung tinggi kebenaran, kejujuran, dan keadilan. Para 

pendekar dan maha guru pencak silat zaman dahulu seringkali 

harus melewati tahapan semadi, tapa, atau aspek kebatinan lain 

untuk mencapai tingkat tertinggi keilmuannya. 

b. Aspek Seni 

Budaya dan permainan “seni” pencak silat ialah salah satu 

aspek yang sangat penting. Istilah pencak pada umumnya 

menggambarkan bentuk seni tarian pencak silat, dengan musik dan 

busana tradisional. Aspek seni dari pencak silat merupakan wujud 

kebudayaan dalam bentuk kaidah gerak dan irama, sehingga 

perwujudan taktik ditekankan kepada keselarasan, keseimbangan 

dan keserasian antara raga, irama, dan rasa.
43

 

c. Aspek Beladiri 

Kepercayaan dan ketekunan diri ialah sangat penting dalam 

menguasai ilmu beladiri dalam pencak silat. Istilah silat, cenderung 

menekankan pada aspek kemampuan teknis beladiri pencak silat. 

Pada aspek beladiri, pencak silat bertujuan untuk memperkuat 
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naluri manusia untuk membela diri terhadap berbagai ancaman dan 

bahaya. Aspek beladiri meliputi sifat dan sikap kesiagaan mental 

dan fisikal yang dilandasi dengan sikap kesatria, tanggap dan selalu 

melaksanakan atau mengamalkan ilmu bela dirinya dengan benar, 

menjauhkan diri dari sikap dan perilaku sombong dan menjauhkan 

diri dari rasa dendam. 

d. Aspek Olahraga 

Aspek olahraga meliputi sifat dan sikap menjamin 

kesehatan jasmani dan rohani serta berprestasi di bidang 

olahraga. Hal ini berarti kesadaran dan kewajiban untuk 

berlatih dan melaksanakan pencak silat sebagai olahraga, 

merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari, misalnya dengan 

selalu menyempurnakan prestasi, jika latihan dan pelaksanaan 

tersebut dalam pertandingan maka harus menjunjung tinggi 

sportifitas. Pesilat mencoba menyesuaikan pikiran dengan olah 

tubuh. Aspek olahraga meliputi pertandingan dan demonstrasi 

bentuk-bentuk jurus, baik untuk tunggal, ganda atau regu.
44

 

5. Pencak Silat Sebagai Media Dakwah 

Salah satu media dakwah yanag dapat menjadi perantara 

penyampaian dakwah adalah pencak silat. Bentuk-bentuk dakwah pencak 

silat sebagi berikut: 
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a. Ikrar 

Ikrar merupakan salah satu hal yang terpenting di dalam 

pencak silat. Ikrar merupakan janji yang bersungguh-sungguh, 

janji yang dimaksud dapat diucapkan maupuan ditulis sebagai 

kontrak.
45

 Ikrar di dalam pencak silat meliputi sebagai berikut: 

1) Bertaqwa kepada Allah SWT 

Ikrar di dalam pencak silat yang pertama 

menunjukkan bahwa setiap anggota harus lebih 

bertaqwa dan dekat kepada sang pencipta. 

2) Setia dan Patuh Kepada Orang Tua, Guru dan 

Pelatih 

Ikrar kedua mengajarkan kepada anggota Pencak 

Silat untuk setia dan patuh kepada orang tua dirumah, 

guru dan pelatih sebagai pengganti orang tua di latihan. 

3) Menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan dan 

menjaga nama baik perguruan 

Ikrar ketiga Pencak Silat mengajarkan tentang 

mengutamakan persatuan dan kesatuan. Hal ini dapat 

diartikan sebagai menjaga silaturahmi antar manusia 

atau satu sama lain, karena pada dasarnya manusia 

adalah makhluk social yang tidak dapat hidup tanpa 

orang lain artinya salaing membutuhkan satu sama lain.  
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4) Sabar dan tawakal dalam menghadapi segala 

cobaan 

Maksud ikrar keempat adalah mengajak anggota 

untuk bersabar dan tawakal dalam menghadapi cobaan. 

 

5) Berusaha menjadi manusia yang beruna bagi 

Agama, Bangsa, dan Negara 

Maksud ikrar kelima adalah mengajak untuk 

menjadi seseorang yang menggunakan setiap 

kemampuannya, kelebihan, ilmu, ilmu dan lain-lain 

untuk digunakan dijalanyang benar, terutama dalam 

kepentingan agama, bangsa, dan negara. 

b. Wejangan 

Wejangan merupakan petuah, nasihat, atau petunjuk yang 

diberikan oleh orang tua, guru atau pelatih yang memiliki 

pemahaman dibidangnya masing-masing. Salah satu petuah, 

nasihat atau petunjuk yang disampaikan di dalam pencak silat 

adalah pesan tentang agama.
46
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan atau sering dikenal dengan sebutan field research. Penelitian 

lapangan dilakukan dilapangan atau dilokasi penelitian, suatu tempat yang 

dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagaimana terjadi 

dilokasi tersebut. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang mengkaji dan 

menganalisa data lapangan dan observasi lapangan untuk mengamati secara 

langsung.
1
 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh 

berhubungan dengan obyek yang diteliti untuk mendapatkan data yang 

kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan penelitian dalam situasi 

tertentu.
2
 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Deskriptif merupakan 

penggambaran tentang sebuah kejadian. Deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untunk megetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan varibel yang 

lain.
3
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Adapun jenis dan sifat penelitian terhadap penelitian saat ini yaitu 

penelitian dilakukan secara langsung di lapangan atau lokasi penelitian. 

Penulisan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif artinya memberikan 

gambaran serta pemahaman yang kemudian di analisis untuk mendapatkan 

kesimpulan tentang dakwah melalui pencak silat persudaraan setia hat iterate 

dalam menanamkan nilai-nilai keislaman.   

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
4
 

Berdasarkan teknik pengambilan sample dalam penelitian kualitatif, teknik 

sampling yang peneliti gunakan adalah purposive sampling yang artinya 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan akan memudahkan peneliti menjelajahi situasi yang diteliti.
5
  

Adapun kriteria purposive sampling peneliti diantaranya Bapak Sujarwo 

sebagai Dewan, Warga atau  pelatih PSHT, Calon warga atau siswa PSHT, 

Tokoh Agama dan Tokoh  Masyarakat Desa Singapura. 

Pada tahap selanjutnya, peneliti mencari dan mengumpulkan berbagai 

sumber data yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Oleh karena 

itu, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer ialah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada peneliti. Adapun yang terlibat secara langsung sebagai sumber data 

primer antara lain dengan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.
6
  

Sumber data primer yaitu Bapak Sujarwo sebagai Dewan cabang, 

Warga atau  pelatih PSHT, Calon warga atau siswa PSHT, Tokoh Agama 

dan Tokoh  Masyarakat Desa Singapura. 

 2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, dapat melalui orang lain atau dokumen. Dapat 

juga dikatakan bahwa sumber data sekunder merupakan sumber yang 

dijadikan sebagai bahan pendukung dari penelitian dan hasil penelitian. 

Artinya data sekunder ini diperoleh peneliti dari sumber data yang telah 

ada.
7
 

Sumber data sekunder pada penelitian ini yaitu, Struktur Organisasi, 

Visi-Misi,  Foto dan catatan agenda kegiatan Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tenik pengumpulan data dilihat dari segi cara dapat dilakukan dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.
8
 

1. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara dua orang atau 

lebih.
9
 Wawancara merupakan pengumpulan data dengan jalan Tanya 

jawab sepihak dengan cara sistematis dan berlandaskan tujuan 

penelitian. Wawancara digunakan untuk memperoleh keterangan, 

informasi atau penjelasan seputar penelitian yang dilakukan sehingga 

diperoleh data yang akurat dan terpercaya karena diperoleh secara 

langsung tanpa perantara.  

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 

terpimpin. Wawancara bebas artinya pewawancara bebas menanyakan apa 

saja tetapi harus memperhatikan pertanyaan itu berhubungan dengan data 

yang diinginkan. Wawancara terpimpin artinya pewawancara sudah 

dibekali dengan daftar pertanyaan yang lengkap dan terperinci. Wawancara 

bebas terpimpin yaitu kombinasi antara wawancara bebas dn wawancara 

                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 137. 
9
 W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 119. 



45 
 

 

terpimpin, dimana dalam pelaksanaannya pewawancara membawa 

pedoman tentang apa saja yang akan ditanyakan secara garis besar.
10

 

Dalam pelelitian, penulis mencari informasi yang diperlukan tentang 

Dakwah melalui Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Rayon 

Singapura. Serta melakukan wawancara kepada Bapak Sujarwo sebagai 

Dewan cabang, Warga atau  pelatih PSHT, Calon warga atau siswa PSHT, 

Tokoh Agama dan Tokoh  Masyarakat Desa Singapura. 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran.
11

 Teknik observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencatat aktivitas dakwah 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Rayon Singapura. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti melakukan observasi untuk 

mendapatkan gambaran tentang aktivitas dakwah yang akan diteliti yaitu 

PSHT Rayon Singapura. Pada dasarnya proses observasi merupakan 

sesuatu yang dilakukan untuk menemukan sesuatu yang tidak didapat oleh 

peneliti melalui wawancara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang tidak langsung 

ditunjukkan pada subjek  penelitian,  tetapi  melalui  dokumen.  Dokumen 
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adalah catatan tertulis yang isinya disusun oleh seseorang atau lembaga, 

dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap 

sesuatu yang diselidiki.
12

 Dokumentasi yang dilakukan adalah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.  

Dokumentasi dalam penelitian ini berbentuk catatan agenda kegiatan 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dan gambar saat wawancara 

dilakukan di PSHT Rayon Singapura Kecamatan Semidang Aji.  

 

D. Teknis Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah di pahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
13

 

Merujuk dari jenis penelitian pada tulisan ini yakni dengan jenis penelitian 

kualitatif. Maka untuk lebih mengetahui data-data secara seksama peneliti 

perlu menganalisis data yang didapatkan. Maka berdasarkan tekniknya, 

menurut Bogdan & Biklen analisis data adalah suatu upaya dalam 

pengorganisasian data seperti memilih dan memilah data yang bersifat penting 

peneliti untuk menjadi satuan yang dapat dikelolah.
14
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Analisis data pada penelitian ini peneliti menggunakan model Spradley, 

yaitu bahwa pada proses penelitian kualitatif setelah memasuki lapangan, 

dimulai dengan menetapkan seseorang informan kunci “key informant” yang 

membukakan pintu kepada peneliti untuk memasuki obyek penelitian. Setelah 

itu peneliti melakukan wawancara kepada informan tersebut, dan mencatat 

hasil wawancara. Setelah itu perhatian peneliti pada obyek penelitian dan 

memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, dilanjutkan dengan analisis 

terhadap hasil wawancara.
15
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum PSHT Rayon Singapura Ranting Semidang Aji 

Cabang OKU 

1. Sejarah Berdirinya PSHT Rayon Singapura 

Cikal bakal Persaudaraan Setia Hati Terate Setia Hati Terate Pemuda 

Sport Club (SHPSC), Perguruan pencak silat yang didirkan oleh Hardjo 

Oetomo, Warga Desa Pilangbango, Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun, 

pada tahun 1922.
1
 

Pada masa penjajahan Jepang, tahun 1942, SHPSC berganti nama 

menjadi Setia Hati Terate, nama ini merupakan usulan Soeratno 

Soerengpati, tokoh perintis kemerdekaan dari Indonesia Muda. Salah satu 

alasan yang mendasari pergantian nama itu antara lain, agar SHPSC tidak 

lagi dicap sebagai pemberontak seperti pada zaman penjajahan Belanda. 

Atas izin Hardjo Oetomo, pada bulan Juli 1948 digelar konferensi 

(musyawarah antar warga SH Terate) di kediaman beliau di 

Pilangbangbango, Madiun. Temu kadang tersebut melahirkan mufakat, 

yaitu gagasan perubahan sistem komunikasi ditubuh PSHT, yakni dari 

sistem perguruan ke sistem organisasi persaudaraan.
2
 

Pada masa transisi tahun 1953 sampai dengan 1980, gagasan 

perubahan sistem komunikasi ditubuh PSHT yang pernah dibicarakan 

dalam konferensi pertama di Pilangbango pada tahun 1948, semakin 
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meengerucut. Puncaknya pada tanggal 13 September 1953, dengan 

digelarnya Konferensi kedua di Jalan Diponogoro no. 45 Madiun, 

menghasilkan sejumlah keputusan penting, antara lain: 

1. Menyusun Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) 

PSHT yang pertama. 

2. Mengangkat Soetomo Mangkoedjojo sebagai ketua PSHT pusat. 

3. Menghargai jasa Hardjo Oetomo yang telah berjuang mendirikan 

mendirikan SH Terate dengan memberi gelar Ki Hadjar. 

4. Istri Hardjo Oetomo yaitu Inem Hadrjo Oetomo diposisikan sebagai Ibu 

SH Terate. 

5. Sementara itu, untuk lebih mengefektifkan program latihann PSHT, 

Santoso dan Badini diangkat sebagai pelatih.
3
 

Pada masa perkembangan PSHT tahun 1981 sampai 2013 dipilih 

menjadi dua jalur yaitu jalur idealisme dan jalur profesionalisme. Sejak 

dipimpin dengan dua tokoh baru yakni RM. Imam Koesoepangat dan Mas 

Tarmdji sudah mengembangkan Organisasi ini sampai keluar Jawa. Pada 

masa ini cabang PSHT yang semula hanya berjumlah 5 cabang, bertambah 

menjadi 53 cabang. Pada tanggal 16 November 1987 didirikanlah yayasan 

yang diberi nama yayasan Setia Hati Terate, dalam perkembangan yayasan 

Setia Hati Terate berhasil membangun sebuah lembaga pendidikan formal, 

yaitu sekolah menengah Industri Pariwisata Kusuma Terate (SMIP) dengan 

akreditas diakui. Sementara itu untuk mendukung kesejahteraan anggota 
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Yayasan Setia Hati Terate Manunggal. Disamping telah memiliki asset 

monumental berupa padepokan PSHT yang berdiri di atas tanah seluas 

12.290 m di Jl. Merak Nambangan Kidul Kota Madiun. 

Salah satu cabang yang berdiri di luar pulau Jawa adalah Cabang Ogan 

Komering Ulu yang pertama kali didirikan oleh Mas Munawir dan Mas 

Sujarwo pada tahun 1988 akan tetapi pengesahan masih digabungkan 

dengan cabang Palembang, pada tahun 1993 PSHT Cabang OKU 

melaksanakan musyawarah cabang terpilihnya ketua yang pertama yaitu 

Mas Langgeng periode 1993 sampai 1998, pada periode 1998-2003 di 

ketuai oleh Mas Amirul Hadi, pada periode 2003-2010 PSHT Cabang OKU 

terpilhlah ketua yaitu Mas Sujarwo dimasa kepemimpinan Sujarwo PSHT 

Cabang OKU berhasil mendirikan Padepokan yang dibangun dari tahun 

2003-2004. Pada tahun 2010 sampai sekarang PSHT Cabang OKU 

ketuanya adalah Ir. Iskandar Zulkarnain, dimasa kepemimpinan Mas 

Iskandar ini terlahir banyak Atlet Pencak Silat PSHT Cabang OKU hingga 

ke ajang Internasional. PSHT Tidak hanya berkembang di lingkup 

Kabupaten saja, sampai saat ini PSHT sudah berkembang di desa-desa atau 

yang disebut dengan rayon.
4
 

Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura merupakan salah satu 

Rayon yang berada dibawah Ranting Semidang Aji Cabang Ogan 

Komering Ulu. Persaudaraan Setia Hati Terate atau PSHT di Rayon 

Singapura pertama kalinya dirintis oleh Sarifudin pada tahun 1998 yang 

                                                           
4
 Wawancara dengan Mas Sujarwo selaku Dewan dan Peritis PSHT Cabang Ogan 

Komering Ulu Tangal 21 Januari 2022.  
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berasal dari Rawajitu Lampung, sebelumnya Sarifudin berlatih pencak silat 

PSHT sejak tahun 1992. Pada awal berdirinya PSHT rayon Singapura yang 

melatih hanya Sarifudin sendiri, siswa PSHT yang pertama kali dilatih oleh 

Sarifudin berjumah 10 orang siswa dan tahap latihan seminggu dua kali 

yaitu setiap malam rabu dan malam minggu dimulai bakda Isya’, tempo 

latihan satu sampai dua tahun baru bisa disahkan, dan yang berhasil di 

sahkan pertama kali hanya 1 orang siswa yang bernama Jon Kenedi. Tahun 

demi tahun PSHT Rayon Singapura terus berkembang hingga saat ini 

bahkan kepala desa dan perangkatnya juga mengikuti latihan PSHT. 
5
 

2. Tujuan Dasar Persaudaraan Setia Hati Terate 

Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai setelah melakukan suatu hal. 

Adapun tujuan dasar Persaudaraan Setia Hati Terate mengarah pada tujuan 

yang tertera pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga PSHT 

yaitu: 

1. Pasal 7: Persaudaraan Setia Hati Terate bertujuan ikut mendidik manusia 

agar berbudi luhur, tahu benar dan salah, beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta ikut Memayu Hayuning Bawana. 

2. Pasarl 8: 

a) Untuk mewujudkan tujuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 7, 

Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki struktur organisasi ditingkat 

Pusat, DKP/Cabang/Cabang Khusus/Cabang Administratif dan 

Ranting/Komisariat/Komisariat Khusus.  

                                                           
5
 Wawancara melalui telepon dengan Mas Sarifudin selaku Peritis PSHT Rayon 

SingapuraTangal 21 Januari 2022. 
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b) Untuk mendukung upaya mewujudkan tujuan PSHT, maka 

Persaudaraan Setia Hati Terate dapat membentuk Yayasan, Lembaga 

Pendidikan dan Pelayihan, Lembaga Wasit Juri, Lembaga Usaha dan 

lembaga lainnya sesuai kebutuhan organisasi.
6
 

3. Struktur Organisasi PSHT Rayon Singapura 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PSHT Rayon Singapura Periode 2021-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 Dokumentasi, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Persaudaraan Setia Hati 

Terate, 2021, h. 3-4. 
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4. Prosedur Latihan Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura 

Tabel 4.1 

Prosedur Latihan PSHT Rayon Singapura 

NO Prosedur Latihan Waktu Keterangan 

1 Mempersiapkan Barisan 

20.00 – 20.05 

WIB 

Pelatih dan 

Siswa 

2 Do’a Pembuka 

20.05 – 20.10 

WIB 

Pelatih dan 

Siswa 

3 Membaca Janji Siswa 

20.10 – 20.15 

WIB 

Siswa 

4 

Latihan Inti 

1. Stretching 

 

2. Fisik dan Stamina 

 

3. Teknik 

 

20.15 – 20.30 

WIB 

20.30 – 21.00 

WIB 

21.00 – 21.45 

WIB 

 

Pelatih dan 

Siswa 

Pelatih dan 

Siswa 

Pelatih dan 

Siswa 

5 Istirahat dan Kerohanian 

21.45 – 22.15 

WIB 

Pelatih dan 

Siswa 
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6 Sambung Persaudaraan 

22.15 – 23.00 

WIB 

Pelatih dan 

Siswa 

7 Do’a Penutup 

23.00 – 23.05 

WIB 

Pelatih dan 

Siswa 

7 

5. Rencana Pembelajaran Siswa Materi Kerohanian PSHT Rayon 

Singapura 

Tabel 4.2 

Rencana Pembelajaran Siswa Materi Kerohanian PSHT Rayon Singapura 

No 

Jenis Sabuk 

Siswa 

Materi 

Metode 

Pembelajaran 

Capaian Siswa 

1 Polos/ 

Hitam 

1. Lambang PSHT Pelatih 

Menyampaikan 

secara lisan dan 

tanya jawab 

antara siswa dan 

pelatih 

Siswa dapat 

memahami arti 

lambang PSHT 

  2. Panca Dasar Pelatih 

Menyampaikan 

secara lisan 

tanya jawab 

Siswa 

memahami 

panca dasar dan 

melakukannya 

                                                           
7
 Dokumentasi, Prosedur Latihan PSHT Rayon Singapura, 2022. 
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antara siswa dan 

pelatih 

dalam 

kehidupan 

2 Jambon 1. Budi Pekerti (Tri 

Bakti: Bertaqwa 

Kepada Allah, 

Berbakti kepada 

Orang Tua, 

Berbakti kepada 

Guru atau Pelatih). 

Pelatih 

Menyampaikan 

secara lisan 

tanya jawab 

antara siswa dan 

pelatih 

Siswa 

memahami dan 

melaksanakan 

materi budi 

pekerti yaitu Tri 

Bakti (Bertaqa 

Kepada Tuhan 

YME, berbakti 

kepada orang 

tua, berbakti 

kepada 

guru/Pelatih. 

  2. Sejarah PSHT Pelatih 

Menyampaikan 

secara lisan 

tanya jawab 

antara siswa dan 

pelatih 

Siswa menjadi 

tahu dan dapat 

menjelaskan 

sejarah 

berdirinya 

organisasi 

PSHT 
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3 Hijau 1. Falsafah PSHT Pelatih 

Menyampaikan 

secara lisan 

tanya jawab 

antara siswa dan 

pelatih 

Siswa menjadi 

tahu dan dapat 

menjelaskan 

falsafah PSHT 

serta mampu 

menjadi 

manusia setia 

hati dalam 

kehidupan 

  2. Sifat orang 

PSHT 

Pelatih 

Menyampaikan 

secara lisan 

tanya jawab 

antara siswa dan 

pelatih 

Siswa menjadi 

tahu dan bentuk 

pedoman PSHT 

serta mamapu 

mengamalkan 

dalam 

kehidupan 

4 Putih 1.Gerakan 

Pembukaan PSHT 

Pelatih 

Menyampaikan 

secara lisan dan 

gerakan, Tanya 

jawab antara 

siswa dan 

Siswa dapat 

menyebutkan 

dan 

menggerakkan 

dengan benar 

arti setiap 
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pelatih gerakan 

pembukaan 

PSHT 

  2. Wasiat PSHT Pelatih 

Menyampaikan 

secara lisan 

Tanya jawab 

antara siswa dan 

pelatih 

Siswa 

memahami dan 

melaksanakan 

wasiat PSHT 

serta mampu 

menjadi 

manusia yang 

berbudi luhur. 

8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8
 Dokumentasi, Rencana Pemebelajaran Siswa Materi Kerohanian, 2022.  
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6. Dakwah Melalui Pencak Silat PSHT 

Dakwah adalah seruan atau ajakan yang dilakukan secara sadar kepada 

individu maupun kelompok. Dakwah menjadi salah satu akses yang 

digunakan dalam menyebarkan ajaran-ajaran Islam. Kesadaran akan 

pentingnya berdakwah memberikan dampak positif bagi perkembangan 

agama, karena dakwah berusaha untuk membimbing umat agar kesadaran 

agamnya tumbuh dalam melaksanakan ajaran agama dengan cara yang baik 

dan dapat terealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan  penelitian dilapangan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi pada penelitian ini banyak hal yang dapat menjawab 

pertanyaan penelitian tantang dakwah melalui pencak silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate dalam menanamkan nilai-nilai Keislaman. 

Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura bukan 

hanya fokus melatih pencak silat tetapi juga didalamnya terdapat pelajaran 

kerohanian atau dakwah yang disampaikan oleh pelatih dan juga dewan 

yang khusus menyampaikan kerohanian.  

Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan mas Munawir 

sebagai pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon 

Singapura bahwa:  

Di ajaran PSHT itu ada lima panca dasar diantaranya yang terakhir itu 

kerohanian atau Ke-SH-an, nah disitukan sebagai sebagai siswa harus di 

ajarkan tri bakti, maksudnya tri bakti, berbakti atau bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa atau Allah, berbakti kepada orang tua, berbakti 

kepada guru atau pelatih, itukan sangat penting untuk menjadi anggota 

dari PSHT, nah inilah nanti sampai tingakatan demi tingkatan akan 
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berlanjut, ya sementara itulah bahwa didalam ajaran PSHT itu ada 

dakwahnya.
9
 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti memahami bahwa selain pencak 

silat di Persaudaraan Setia Hati Terate juga ada penyampaian kerohanian 

atau dakwah yang isinya yaitu  ajaran tri bakti yaitu bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berbakti kepada orang tua, dan berbakti kepada 

guru atau pelatih. 

Adapun dakwah yang di lakukan dalam  pencak silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate terdapat tiga macam yaitu dakwah bi al-lisan, dakwah bi 

al-hal,dan  dakwah bi al-qalam. 

Pertama, dakwah bi al-lisan yaitu dakwah yang disampaikan melalui 

lisan. Dakwah tersebut paling sering digunakan karena lebih mudah 

penyampaiannya. Dakwah tersebut disampaikan pada saat para siswa 

sedang beristirahat. 

 Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan mas Iman Saputra 

Pratama sebagai pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon 

Singapura bahwa: 

Bahwasannya disini ada pemberian kerohanian atau lebih dikenal di PSHT 

wejangan oleh pelatih mas, adapun materi yang kami sampaikan salah 

satunya dilarang merusak poros hijo atau pager ayu, yang bisa diartikan 

nahwa anggota PSHT itu dilarang merusak kelurga orang dan dilarang 

merusak anak gadis orang, kalau didalam islam itu kita tidak boleh 

berzina, inilah salah satu materi yang kami sampaikan secara lisan.
10

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti memahami bahwa contoh 

dakwah bi al-lisan yaitu pelatih biasanya menasehati atau mengajak para 

                                                           
9
 Wawancara dengan Mas Munawir selaku Pelatih PSHT Tanggal 22 Januari 2022. 

10
 Wawancara dengan Mas Iman Saputra Pratama selaku Pelatih PSHT Tanggal 23 

Januari 2022. 
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siswa  agar  siswa Persudaraan Setia Hati Terate  mendapatkan ajaran 

keislaman dan keimanan, serta jiwa yang berbudi luhur. Materi dakwah bi 

al-lisan yaitu bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menghormati orang 

tua, dilarang merusak pagar ayu (merusak kebahagiaan orang lain) dan 

dilarang merusak poros ijo (merusak keperawanan gadis dan jejak atau 

berzina). 

Kedua, dakwah bi al-hal dilakukan dengan perbuatan nyata yang 

meliputi keteladanan misalnya dengan tindakan yang dapat dirasakan 

secara konkret oleh masyarakat sebagai objek dakwah. Kelebihan dakwah 

bi al-hal ini lebih terlihat dan bisa ditiru secara langsung oleh mad’u.  

Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan mbak Cantika 

Sekar Pembayun sebagai pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate Rayon Singapura bahwa: 

Kalau untuk contoh kegiatan diluar latihan itu banyak sekali mas seperti 

sosialisasi, bakti sosial untuk orang-orang yang bisa dikatakan tidak 

mampu, gotong royong pembangunan masjid, menjenguk sesama anggota 

PSHT yang tertimpa musibah dan juga membantu gotong royong saat 

salah satu anggota PSHT yang lagi hajatan.
11

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti memahami bahwa Kegiatan 

dakwah bi al-hal yang dilakukan oleh organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate yakni mengikuti kegiatan gotong royong pembangunan masjid, 

menjenguk anggota Persaudaraan Setia Hati Terate yang sedang tertimpa 

musibah dan juga membantu gotong royong saat salah satu anggota PSHT 

yang lagi hajatan dirumahnya.  

                                                           
11

 Wawancara dengan Mbak Cantika Sekar Pembayun selaku Pelatih PSHT Tanggal 23 

Januari 2022. 



61 
 

 

Ketiga, dakwah bi al-qalam dilakukan melalui tulisan, seperti buku dan 

website. Kegiatan dakwah bi al-qalam di organisasi Persaudaraan Setia 

Hati Terate sudah dilakukan di tingkat pusat wilayah maupun cabang, tetapi 

belum dilakukan di organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon 

Singapura. 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate merupakan salah satu 

cabang olahraga yang sangat minati masyarakat untuk melestarikan budaya 

asli Indonesia. Prosedur yang dilakukan pada latihan pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate yaitu Pertama menyiapkan siswa, berdoa, 

membaca janji siswa, kemudian memulai latihan fisik pencak silat, istirahat 

dan materi Ke-SH-an atau Kerohanian. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Mas 

Munawir selaku Pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon 

Singapura bahwa: 

Prosedur didalam latihan itu yang pertama siapkan terlebih dahului, 

setelah disiapkan berdoa bersama, selanjutnya siswa membaca janji siswa 

sebelum mulai latihan, nah setelah itu baru mengadakan latihan fisik, 

teknik, kemudian istirahat bebas dan istirahat duduk untuk mendengarkan 

kerohanian, lanjut pemanmbahan materi, dan terakhir penutup doa pulang, 

begitu sekilas prosedur latihan.
12

  

 

Daya tarik di dalam organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon 

Singapura diantaranya adalah selalu di ajarkan jika bertemu sesama 

anggota berjabat tangan, jiwa gotong royong yang sangat kuat, dan 

Persaudaraan antar anggota PSHT tidak akan putus. 

                                                           
12

 Wawancara dengan Mas Munawir selaku Pelatih PSHT Tanggal 22 Januari 2022. 
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Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Pak 

Gurumsyah sebagai siswa pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

Rayon Singapura bahwa: 

Yang jelas daya tarik yang membuat saya ingin ikut latihan ini mas 

silaturahmi dan persaudaraanya, dan juga di PSHT ini bila bertemu selalu 

berjabat tangan, selain itu jiwa gotong royongnya sangat kuat, dan 

persaudaraanya di PSHT ini tidak akan putus mas.
13

  

 

Hal senada disampaikan saat wawancara dengan Pak Mudis Anhar 

sebagai siswa pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura 

bahwa: 

Saya tertarik ikut organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate ini karena 

Persaudaraan, serta gotong royongnya dan di dalam Persaudaraan Setia 

Hati Terate itu bertujuan mendidik manusia agar berbudi luhur tahu benar 

dan salah mas.
14

 

 

Peminat pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura 

tidak hanya kalangan anak-anak dan pemuda saja, tetapi banyak juga dari 

kalangan orang tua alasannya karena olahraga, kemasyarakatan, menjujung 

tinggi nilai-nilai keharmonisan dan ketaatan. 

Masyarakat memandang organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate sangat positif serta diterima dalam masyarakat karena sangat 

bermanfaat dan memberikan dampak yang baik terhadap masyarakat 

seperti mampu bersosialisi serta bergotong royong. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Pak 

Rustam Efendi sebagai Tokoh Masyarakat Singapura bahwa: 

                                                           
13

 Wawancara dengan Pak Gurumsyah selaku Siswa PSHT Tanggal 20 Januari 2022.  
14

  Wawancara dengan Pak Mudis Anhar selaku Siswa PSHT Tanggal 20 Januari 2022. 
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Dampaknya PSHT kita rasakan, dimana anak-anak PSHT mampu 

bermasyarat dan sosialiasi dengan masyarakat serta ikut pembangunan 

masjid, gotong royong di saat bersuka maupun berduka. Pandangan kita 

sebagai tokoh masyarakat sangat positif dan bermanfaat bagi masyarakat 

di desa Singapura ini, karena sangat terbantu atas keberadaan dari PSHT 

ini.
15

  

Kemudian wawancara dengan Ustadz Syahrudin selaku Tokoh agama 

di Desa Singapura bahwa: 

Pandangan saya terhadapat PSHT Rayon Singapura ini, saya amati dalam 

organisasi tersebut sangat menjunjung tinggi norma-norma keagamaan, 

dan kegiatan organisasi ini juga sangat bermanfaat seperti yang saya amati 

terdapat kegiatan positif yang mereka kebetulan di desa Singapura ini lagi 

pembangunan Masjid Darussalam, mereka berduyun-buyun dan mereka 

saling bahu membahu untuk gotong royong pembangunan masjid tersebut, 

dan juga sering memberikan santunankepada masyarakat yang kurang 

mampu.
16

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti memahami bahwa organisasi 

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate sangat positif serta diterima 

dalam masyarakat karena sangat bermanfaat dan juga menjunjung tinggi 

tinggi norma-norma keagamaan. 

Konsep organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

menanamkan nilai-nilai keislaman dengan  menjunjung tinggi keyakinan  

yang berhubungan dengan islam untuk dijadikan sebagai pedoman dalam 

bertingkah laku. Nilai-nilai keislaman yang ada di organisasi pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate meliputi, nilai keimanan dan ketaqwaan, 

nilai ibadah, serta nilai akhlak. 

                                                           
15

 Wawancara dengan Pak Rustam Efendi selaku Tokoh Masyarakat Tanggal 23 Januari 

2022. 
16

 Wawancara dengan Ustadz Syahrudin selaku Tokoh Agama di Desa Singapura Tanggal 

21 Januari 2022. 
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Nilai keimanan dan ketaqwaan yaitu keyakinan atau kepercayan akan 

keberadaan Allah, keyakinan penuh yang dilakukan dengan hati, 

pengakuan secara lisan, serta diwujudkan dengan amal perbuatan. Dalam 

Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura ajaran keyakinan yang 

merupakan akidah islam, terdapat dalam penyampaian materi kerohanian 

yang menekankan aspek spiritual dan aspek sosial. Dengan diberikannya 

pembekalan materi kerohanian diharapkan anggota Persaudaraan Setia Hati 

Terate Rayon Singapura akan mengenal tuhannya dengan kesadaran 

sendiri. Sehingga kesadaran ini akan melekat kuat dihati dan jiwanya.  

Nilai Ibadah merupakan suatu tonggak kehidupan yang sangat berarti 

dalam diri manusia karena sebagai landasan untuk menyempurnakan 

keimanan. Salah satu contoh nilai ibadah yang diterapkan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura yaitu pelatih selalu 

memberi nasehat kepada siswa untuk melaksanakan ibadah shalat wajib. 

Nilai akhlak adalah adalah prilaku atau sifat yang menyatu dalam diri 

seseorang yang melahirkan kekuatan dan kehendak yang mantap sehingga 

orang tersebut dapat memilih mana yang benar dan mana yang salah. 

Contoh nilai akhlak dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

Rayon Singapura yaitu berbakti kepada orang tua, pelatih, mempererat 

silaturahmi, sopan santun, dan menjenguk anggota dari Persaudaraan Setia 

Hati Terate yang sedang sakit. 
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Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan mbak Cantika 

Sekar Pembayun sebagai pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate Rayon Singapura bahwa:
 

Di organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate kita tidak sama sekali lupa 

akan ibadah, sebagai pelatih kami selalu memerintahkan kepada siswa 

untuk setiap latihan membawa peralatan shalat, supaya pada saat latihan 

dan waktuya shalat ya kita laksanakan shalat, kita tidak melupakan yang 

namanya ibadah mas disaat latihan.
17

 

 

 

B. Analisis Dakwah Melalui Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman Di Rayon Singapura  

  Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka peneliti dapat menganalisis 

bahwa dakwah  merupakan  upaya dalam wujud ucapan  maupun perbuatan 

yang mengandung ajakan kepada inidividu atau kelompok untuk 

meningkatkan ketaqwaan kepada Allah dalam  mencapai kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Penyampaian dakwah  terbagi menjadi tiga macam yaitu dakwah 

bi al-lisan, dakwah bi al-hal, dan dakwah bi al-qalam . 

Dakwah bi al-lisan  pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang 

disampaikan secara lisan bertujuan  mengajak siswa Persaudaraan Setia Hati 

Terate untuk meningkatkan keimanan serta mendekatkan diri kepada Allah 

Subhanahu wa ta’ala. Dakwah tersebut sering digunakan karena penyampaian 

lebih mudah dan disampai secara langsung kepada para siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura. Dalam pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate tidak cukup dengan lati1han beladiri saja, 
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 Wawancara dengan Mbak Cantika Sekar Pembayun selaku Pelatih PSHT Tanggal 23 

Januari 2022.  
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sehingga perlu adanya penyampaian kerohanian secara langsung oleh pelatih 

guna untuk mendidik budi pekerti seperti kata mutiara PSHT “Suro joyo 

diningrat lebur dening pangestuti” artinya segala kesempurnaan hidup dapat 

diluluhkan dengan budi pekerti sehingga para siswa dan anggota pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate paham tentang hal apa saja yang boleh 

dikerjakan dan yang tidak boleh dikerjakan tentunya hal tersebut tidak 

melenceng dari ajaran agama islam.  

Dakwah bi al-hal pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate dilakukan 

dengan perbuatan nyata bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran serta 

kemampuan seseorang. Dakwah bi al-hal dalam pencak silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate Rayon Singapura dibuktikan dengan mengikuti kegiatan 

gotong royong pembangunan masjid, menjenguk anggota Persaudaraan Setia 

Hati Terate yang sedang tertimpa musibah, berbagi kepada yang mebutuhkan 

seperti kata mutiara PSHT  “Ojo waton ngomong ning yen ngomong sing 

gawe waton” artinya jangan hanya bisa bicara namun harus bisa membuktikan 

dan “Ojo seneng gawe susahe liyan, opo olane gawe senenge liyan” artinya 

jangan suka menyusahkan orang lain, apa susahnya membahagian orang lain.. 

Dakwah tersebut dilakukan agar organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate Rayon Singapura lebih aktif di lingkungan sekitar melalui 

berbagai kegiatan dan pengembangan potensi masyarakat dengan muatan 

kebaikan, sehingga perbuatan yang dilakukan dapat ditu oleh masyarakat 

sekitar. 
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Dakwah bi al-qalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

disampaikan secara tulisan baik melalui buku maupun website. Dakwah bi al-

qalam belum ada di organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

Rayon Singapura, karena masih kurangnya pemahaman tentang penulisan 

karya tulis dan gagap teknologi. 

 Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura 

menanamkan nilai-nilai keislaman diantaranya nilai ketaqwaan dan Keimanan, 

nilai ibadah, dan nilai akhlak. Nilai ketaqwaan dan keimanan  yang diterapkan 

dalam Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate yaitu senantiasa selalu 

melaksanakan perintah Allah Subhanahu wa ta’ala dan mengeluarkan 

sebagian harta untuk orang-orang yang miskin. Nilai ibadah yang diterapkan 

oleh anggota Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura 

yaitu selalu melaksankan ibadah shalat wajib secara berjamaah. Nilai akhlak 

dalam Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate adalah prilaku atau sifat 

yang menyatu dalam diri seseorang, nilai akhlak  yang diterapkan oleh pencak 

silat  Persaudaraan Setia Hati Terate yaitu berbakti kepada orang tua, pelatih, 

mempererat silaturahmi, sopan santun, dan peduli terhadap sesama.  

Berdasarkan analisis yang peneliti maka dapat disimpulkan bahwa dakwah 

yang disampaikan dalam organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon 

Singapura menggunakan dakwah bi al-lisan dan dakwah bi al-hal. Dakwah bi 

al-lisan adalah Dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, yang dilakukan 

dengan ceramah, khutbah, diskusi, nasihat, contohnya didalam latihan Pencak 

Silat PSHT adalah penyampaian mteri kerohanian atau Ke SH an oleh pelatih 
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setiap istirahat latihan. Sedangkan dakwah bi al-hal adalah Dakwah dengan 

perbuatan nyata yang meliputi keteladanan. Dalam penyampaian dakwah di 

organisasi pencak Silat PSHT terdapat nilai-nilai keislaman yang diajarkan 

diantaranya nilai keimanan dan ketaqwaan, nilai ibadah, dan nilai akhlak. 

Pelatih Persaudaraan Setia Hati Terate menekankan aspek spiritual, selalu 

memberi nasehat kepada siswa untuk melaksanakan ibadah shalat wajib, serta 

dalam akhlak menerapkan tri bakti contohnya berbakti kepada orang tua, 

pelatih, mempererat silaturahmi, sopan santun, dan menjenguk anggota dari 

Persaudaraan Setia Hati Terate yang sedang sakit. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa 

dakwah melalui Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

menanamkan nilai-nilai keislaman meliputi dakwah bi al-lisan dan dakwah bi 

al-hal. Pelaksanaan dakwah bi al-lisan contohnya didalam latihan Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate pelatih menyampaikan materi kerohanian 

atau Ke SH an setiap istirahat latihan, materi kerohanian yang disampaikan 

meliputi Tri Bakti yaitu bertaqwa kepada tuhan yang maha esa diantaranya 

nilai keimanan dan ketaqwaan dan nilai ibadah, berbakti kepada orang tua 

meliputi nilai akhlak, dan berbakti kepada guru atau pelatih. Sedangkan 

pelaksanaan dakwah bi al-hal yaitu dengan mengikuti kegiatan gotong royong 

pembangunan masjid, dan menjenguk anggota Persaudaraan Setia Hati Terate 

yang sedang tertimpa musibah ataupun hajatan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut  maka peneliti dapat memberikan 

saran  untuk Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Singapura 

agar ajaran-ajaran ke islaman, kerohanian atau dakwah yang disampaikan di 

dalam kegiatan  pencak silat lebih ditekankan lagi sehingga tidak ada kegitan 

negative yang dilakukan oleh anggotanya. Serta perlu adanya pengetahuan 

tentang kemediaan untuk agar dapat menyampaikan dakwah bi al-qalam 



70 
 

 

melalui akun seperti website blog dan media sosial lainnya sehingga dakwah 

lebih bervariatif dan tidak terhalang oleh ruang dan waktu. 
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PENGURUS CABANG 

PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE  

CABANG OGAN KOMERING ULU - PUSAT MADIUN  

KEMENKUMHAM RI : IDM 000142231 DAN IDM 

000142233 

Sekretariat : 1. Padepokan PSHT Cabang OKU Blok G Desa Marta Jaya Kec. 

Lubuk Raja OKU 

  2. Jl.Ir.Ibrahim No.468A Sukajadi Kecamatan Baturaja Timur OKU  

Baturaja, 10 Januari 2022 

Nomor :  39/SI/PSHT.123/V/2022 

Lamp  : - 

Perihal : IZIN RESEARCH 

 

 Kepada Yth: 

              Rektor Institut Agama Islam Negeri Metro 

               di_ 

                      METRO. 

 

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan Surat  Institut Agama Islam Negeri Metro Nomor: 

0017/In.28/D.1/TL.01/01/2022 Perihal Izin Research/ Survey di Organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan 

dengan Mahasiswa : 

Nama  : APRIANSYAH 

NPM  : 1803062019 

Semester : 8 (Delapan) 

Jurusan  : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Judul : DAKWAH MELALUI PENCAK SILAT 

PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE 

DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI 

KEISLAMAN (STUDI PSHT RAYON 

SINGAPURA KECAMATAN SEMIDANG AJI 

KABUPATEN OKU) 

 

Dengan ini kami sampaikan bahwa bersedia menerima Melakukan RESEARCH/ 

SURVEY  di Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Ogan Komering Ulu 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Demikian  surat persetujuan ini kami buat, atas perhatian dan kerjasamanya kami 

ucapkan terimah kasih. 

 

 
PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE 

CABANG OGAN KOMERING ULU 

KETUA, 

 

 

 

 

Ir. H. ISKANDAR ZULKARNAIN,SH., M.Si 

NIW: 20080996101 

 



 

 

Nomor 
: 0018/In.28/D.1/TL.00/01/2022 

Lampiran 

: 

: - 

 Perihal : IZIN RESEARCH 

  

 Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
 

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 

0017/In.28/D.1/TL.01/01/2022, tanggal 06 Januari 2022 atas 

nama saudara: 

 

Nama : APRIANSYAH 
NPM : 1803062019 

Semester : 7 (Tujuh) 

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa 

Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di 

PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE, dalam rangka 

meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang 

bersangkutan dengan judul “DAKWAH MELALUI PENCAK 

SILAT PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE DALAM 

MENANAMKAN NILAI-NILAI KEISLAMAN (STUDI PSHT 

RAYON SINGAPURA KECAMATAN SEMIDANG AJI 

KABUPATEN OKU)”. 

 

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk 

terselenggaranya tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya 

kami ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
 

Metro, 06 Januari 2022  

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan 
 
 
 
 
 
 

Wahyudin S.Ag, MA, M.Phil. 
NIP 19691027 200003 1 001 

 

 

 

Kepada Yth., 

KETUA PERSAUDARAAN SETIA HATI 

TERATE 

di- Tempat 

 



 

 

 

S U R A T T U G A S 
Nomor: 0017/In.28/D.1/TL.01/01/2022 

 

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah Institut Agama Islam Negeri Metro, menugaskan kepada 

saudara: 

 

Nama : APRIANSYAH 
NPM : 1803062019 

Semester : 7 (Tujuh) 

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam 
 

Untuk :            1. Mengadakan observasi/survey di PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE, guna mengumpulkan data 

(bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan 

penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang 

bersangkutan dengan judul “DAKWAH MELALUI 

PENCAK SILAT PERSAUDARAAN SETIA 

HATI TERATE DALAM MENANAMKAN 

NILAI-NILAI KEISLAMAN (STUDI PSHT 

RAYON SINGAPURA KECAMATAN 

SEMIDANG AJI KABUPATEN OKU)”. 
 

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan 

Surat Tugas ini sampai dengan selesai. 
 

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan 

masyarakat setempat mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa 

yang bersangkutan, terima kasih. 

 

Dikeluarkan di : Kota Metro 

Pada tanggal : 06 Januari 2022 

 

 

Mengetahui, Pejabat Setempat 

PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE 

CABANG OGAN KOMERING ULU 

KETUA, 

 

 

 

 

Ir. H. ISKANDAR ZULKARNAIN,SH., M.Si 

NIW: 20080996101 

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan, 

 
Wahyudin S.Ag, MA, M.Phil. 
NIP 19691027 200003 1 001 
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Foto 2. Wawancara dengan Mas Munawir Selaku Bendahara dan Pelatih PSHT 

 

 

 

 

 

  



 

 

Foto 4. Wawancara dengan Mas Munawir selaku Pelatih PSHT 

 

 

Foto3. Wawancara dengan Mbak Cantika Selaku Sekretaris dan Pelatih PSHT 

 

 

 

 

 



 

 

Foto 4. Wawancara dengan Mas Iman Saputra selaku Pelatih PSHT 

 

 

 

Foto 5. Acara Sarasehan khsusus Pelatih PSHT 

 

 

 

 



 

 

Foto 6. Wawancara dengan Pak Gurumsyah Selaku Siswa Privat PSHT 

 

 

Foto 7. Wawancara dengan Pak Mudis Anhas Selaku siswa  PSHT 

 

 

 

 

  



 

 

Foto 8. Wawancara dengan Ustadz Syahrudin Selaku Tokoh Agama 

 

 

Foto 9. Wawancara Dengan Pak Rustam Efendi Selaku Tokoh Masyarakat 

 

 

 

 



 

 

Foto 10. Mas Iman Saputra menyampakan materi Kerohanian 

 

Foto 11. Mbak Cantika menyampaikan materi Kerohanian 

 

 



 

 

Foto 12. PSHT Berbagai Sembako 

 

 

Foto 13. PSHT Gotong Royong Masjid 
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